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SAMBUTAN DEKAN

FAKULTASILMU BUDAYA UNIVERSITAS HASANUDDIN

Assalamu Alaikum Wn Wb,

Di awal kata, Saya mengajak kepada kita semua memanjatkan puji dan syukur ke
hadirat Allah SWT atas rahmat dan karuniahnya sehingga Seminar Antarbangsa ASBAM yang
ke-7 tahun 2018 dapat terlaksana sesuai dengan harapan. Seminar ASBAM pada kesempatan
ini dilaksanakan di Lombok NTB, tepatnya di The Jayakarta Hotel, Senggigi, pada tanggal 28-29
Juli 2018. Apresiasi yang tinggi Saya tujukan kepada seluruh pemakalah dari seluruh negara
yang meliputi Indonesia, Malaysia, Brunai Darussalam, Kamboja, Thailand, Belanda, Jepang,
China, dan lain-lainnj^ tanpa terkecuali. Perkenankan pula Saya men3rampaikan terima kasih
kepada para Panitia pihak FIB UNHAS dan pihak ATMA-UKM, serta panitia lokal pendukung
yaitu pihak Kantor Bahasa NTB dan pihak STIBA Bumigora yang telah mempersiapkan pe-
nyelenggaraan seminar ini dengan baik.

Seminar International ASBAM ke-7 bertema "Integrasi Nusa Maritim dan Penguatan
Jalinan Kebinekaan Alam Mela3m di Asia Tenggara'. Substansi tema ini sesuai dengan war-
na sejarah, masyarakat dan kebudayaan di dunia Melajm yang menunjukkan ciri maritim
yang kuat Pada sisi yangsama, tema ini sejalan dengan konsep Pola Ilmiah Pokok Universitas
Hasanuddin dalam mencapai sistem manajemen mutu menuju World Class University (WCU).
Paper yang disajikan daiam dalam prosiding ini seluruhnya berbasis riset ilmu humaniora
(Arkeologi, Sejarah, Budaya, dan Bahasa) yang sajikan oleh peserta yangberasal dari kalang-
an perguruan tinggi dan lembaga-lembaga riset dunia khususnya dari Asia Tenggara. Paper-
paper yang ada dalam prosiding ini menyimpan isu yang menarik sehingga perlu ditingkatkan
pemublikasiannya menjadi tulisan jurnal bereputasi.

Di akhir kata, Sa)ra mengucapkan terima kasih kepada semua pembicara atas partispasi-
nya dalam Seminar International ASBAM ke-7 ini, semoga kita dapat menjalin komunikasi ilmiah
lebih lanjutagar semakin menguatkan penelitian dan publikasi mengenai alam Mela3m di kawasan
Asia Tenggara.

Makassar, 06 juli 2018
Dekan,

Prof. Dr. Akin Duli, M. A.



PENGANTAR EDITOR

Hingga kini diperoleh gambaran bahwa dunia Melayu adalah dunia yang menarik dan me-
nyimpan banyak misteri dari citra sosial, aneka ragam budaya, dan lingkungan alamnya
yang memesona, tidak terkecuali warna peradabannya yang melampaui masa yang pan-

jang. Kini, isu-isu Mela5nj-Nusantara semakin menarik perhatian berbagai kalangan peneliti sos-
ial-budaya dengan melakukan eksplorasi ilmiah secara mendalam dan meluas. Itulah sebabnya,
kajian tentang dunia Melayu-Islam di Nusantara menjadi isu yang penting dieksplorasi secara il
miah dalam konteks interdisipliner. Hasil kajian ilmiah tersebut dipandang penting pula diangkat
dan dikomunikasikan ke dalam forum-forum ilmiah tingkat dunia melalui seminar ilmiah.

Sejak abad XXI kajian tentang alam dan peradaban dunia Melayu dan Nusantara semakin
mendapat perhatian oleh pelbagai kalangan akademisi dan peneliti tingkat global. Negara-nega-
ra Asia Tenggara seperti Indonesia, Malaysia, Thailand (Selatan), Cambodia, dan Brunai Darus-
salam adalah pihak yang paling dekat dan terhubungkait dengan isu tersebut terutama kajian
keilmuwan Arkeologi, Sejarah, Bahasa, dan Budaya. Tidak sedikit hasil kajian yang dikeluarkan
dari eksplorasi ilmiah, berhasil mengungkapkan hal-hal baru dan penting disebarluaskan dalam
rangka pengembangan ilmu pengetahuan. Konsep tersebut menjadi hal yang melatarbelakangi
dicetuskannya Seminar International yangberbasis kajian ilmun humaniora yakni Arkeologi, Se
jarah, Budaya di Alam Mela)ni yang kemudian disingkat dengan nama ASBAM.

Tahun 2012 ASBAM resmi dicetuskan oleh ATMA-UKM dengan melaksanakan seminar il
miah bertaraf internasional yang mewadahi kalangan peneliti perguruan tinggi di Malaysia dan
lembaga-lembaga riset dunia dalam melakukan komuniaksi ilmiah. Sejak awal pelaksanaanya,
pihak luar pun menunjukkan minatnya yang tinggi terhadap ASBAM, tidak terkecuali dosen dan
peneliti dari Indonesia. Secara khusus, dosen dan peneliti dari UNHAS menjadi peserta yang aktif
menghadiri ASBAM dari tahun ke tahun. Seminar ASBAM pun terus berlanjut dari tahun ke tahun
secara konsisten hingga tahun 2017 dengan melibatkan peserta dari berbagai negara, terutama
kalangan Perguruan Tinggi di Asia Tenggara.

Antara tahun 2012 sampai dengan 2015, Seminar International ASBAM telah diseleng-
grakan di UKM Malaysia hingga empat kali berturut-turut, yakni tahun 2012, 2013, 2014, dan
2015. Namun, pada tahun 2016, pelaksanaan ASBAM yang ke-5 berlangsung di luar Malaysia yakni
di Makassar pada tanggal 26-27 juli 2016 dengan pelaksana Fakultas Ilmu Budaya UNHAS. Sejak
tahun 2015 digagaskan tahun pelaksanaanya secara bergantian antara UNHAS pihak Indonesia
dan UKM pihak Malaysia melalui kontrak kerjasama kedua intitusi ini. Seri seminar ASBAM tahun
2017 atau ke-6 telah berlangsung di Johor Bahru Malaysia pada tanggal 12-13 Agustus 2017.

Pelaksanaan ASBAM ke-7 pada tahun 2018 ini diselenggarakan di Lombok pada tanggal
28-29 juli dengan panitia inti dari pihak UNHAS dan UKM, dan didukung oleh ATMA UKM, Kantor
Bahasa NTB, STIBA Bumigora, UlN Mataram NTB, dan Ikatan Ahli Arkeologi Malaysia. Selain itu.
Seminar Internasional ini dijalankan dengan melibatkan sejumlah ilmuwan, peneliti, dan pemer-
hati dunia Melayu terutama pada lima disiplin ilmu, yaitu Arkeologi, Sejarah, Bahasa dan Budaya
di Alam Melayu. pada kesempatan ini melibatkan peserta dari enam negara 3mitu Malaysia, Brunai,
Thailand, Kamboja, Belanda, Jepang dan Indonesia. Kehadiran berapa peserta dari negara Belanda
dan Jepang merupakan sebuah kemajuan penting pelaksanaan ASBAM kali ini.
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Adapun pembicara utama dalam seminar ASBAM seri ke-7 adalah: 1) Prof. Dr. Zuliskan-
dar Ramli (ATMA-UKM, Malaysia], 2) Prof. Dr. Akin Duli, M.A. (UNHAS, Indonesia], 3] Dr. Kathryn
Wellen (KITLV, Laiden], 4] Dr. Awang Haji Muhammad Hadi Bin Muhammad Melayong (Pejabat
Sekretariat Majlis Tertinggi Mela)m Islam Beraja], 5] Nik Rakib Nik Hassan (Coordinator of Nusan-
tara Studies Center, Thailand]. Sementara itu, peserta 3rang terlibat sebagai pembicara atau pem-
bentang dalam ASBAM ke-7 ini sebanyak 190 paper/artikel. Jumlah artikel 190 ini lebih banyak
dibandingkan dengan pelaksanaan dari tahun-tahun yang hanya berada dalam kisaran 120 paper
saja.

Tema ASBAM yang diangkat pada kali ini lebih bernuansa penguatan kepada 'peradaban
maritim' dengan tema "Integrasi Nusa Maritim dan Penguatan Jalinan Kebhinekaan Alam Melajm
di Asia Tenggara'. Tema ini dianggap sangat sesuai dengan alam Mela3m yang sejarah sosial dan
kebudayaan dunia Melayu sangat kuat ciri maritimnya. Dalam konteks itulah Lombok yang se-
cara geografis merupakan zona yang terokupasi dalam wilayah kebudayaan Melayu. Dalam kon
teks yang sama, masyarakat dan kebudayaan Nusa Tenggara Barat sangat berkarakter Islami. Tak
dapat dikecualikan bahwa, konteks dunia Islam di Kawasan Timur Indonesia, terutama di wilayah
Nusa Tenggara Barat seperti Pulau Sumbawa dan Lombok, merupakan bagian penting bagi per-
tumbuhan peradaban Islam jaringan antamusa dalam kawasan Asia Tenggara.

Terkait dengan tema utama di atas. Seminar ASBAM ke-7 ini juga menyajikan sub-sub
tema yang tidak kalah pentingnya dieksplorasi yaitu:

1. Nusa Tenggara Barat dalam Jalinan Peradaban Islam Antamusa

2. Ekologi dan Pariwisata Budaya

3. Gender, Etnisitas dan Multdkulturalisme

4. Bahasa Serumpun dan Kebhinekaan
5. Manuscripts dan Peradaban Aksara

6. Arkeologi Perekat Keserumpunan
7. Nasionalisme dan Karakter Kebangsaan
8. Tradisi Lisan dan Narasi Kebhinekaan

Subtansi tema dan sub-sub tema yang ada itu terangkum kedalam empat bidang kajian
utama yaitu arkeologi, sejarah, Budaya serta bahasa dan sastra. Setiap peserta seminar dipersi-
lahkan memilih secara bebas dengan menyelaraskan kompetensi keilmuwannya masing-masing.

Perlu dikemukakan bahwa seminar yang menampilkan artikel-artikel peserta dalam dan
luar negeri adalah berbasis risetyang menyajikan isu yang terklni seputar dunia Melayu. Seluruh
artikel yang ada adalah hasil dari seleksi dan dinyatakan diterima untuk dipresentasikan serta
disajlkan dalan bentuk proceeding. Terkait dengan sajian paper yang multidisipliner tersebut,
maka Seminar International ASBAM ke-7 ini didedikasikan sebagai forum ilmiah yang bertujuan
untuk:

1. Menghimpun ilmuan dunia dari kalangan perguruan tinggi dan lembaga riset ilmiah yang
memiliki perhatian yang tinggi terhadap isu-isu Melayu-Nusantara.

2. Mempresentasikan hasil-hasil kajian ilmiah 3rang terbaru di bidang Arkeologi, Sejarah, Ba
hasa dan Budaya di Alam Melayu.

3. Mewadahi terjalinnya komunikasi bagi ilmuwan, dosen, peneliti, dan pemerhati terhadap
kajian-kajian Arkeologi, Sejarah, Bahasa dan Buda}^ di Alam Melayu pada tingkat interna-
sional.
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Latar belakang para pemakalah Seminar ASBAM ke-7 berasal dari kalangan dosen, peneli-
ti, budayawan, pemerhati, dan mahasiswa (magister dan doktoralj dari beberapa negarayaitu In
donesia, Malaysia, Brunei Darussalam, Thailand, Kamboja, Belanda, Jepang, Cina, Taiwan, Ameri-
ka Serikat, dll. Di samping itu seminar ini diikuti peserta dari bebrabagi kalangan dosen, peneliti,
mahasiswa, guru, umum dan budayawan dari dalam dan luar negeri.

Seperti yang disebutkan bahwa seluruh artikel yang dipresentasikan dalam Seminar In
ternational ASBAM ke-7 ini akan disatukan dalam sebuah proceeding. Meskipun demikian pihak
panitia UNHAS dan UKM akan melakukan tindakan lebih lanjut untuk melakukan publiksi pada
jurnal-jurnal international setelah dilakukan penambahan dan penyesuaian )^ng diperlukan
pada artikel. Secara khusus, sasara jurnal yang dapat menjadi sasaran artikel ASBAM ini seperti
Planning Malaysia Journal, Asian Journal of Environment, History & Heritage, Jurnal Alam dan
Tamadun Melayu, Jurnal Arkeologi Malaysia, IJoM-NS [Internasional Journal of Malays-Nusantara
Studies}.

Seminar ASBAM ke-7 yang akan diselenggarakan ini, diharapkan dapat memberikan kon-
tribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan di Indonesia terutama di bidang Arkeologi, Sejarah,
Bahasa dan Budaya dalam konteks dunia Melayu-Nusantara, pada sisi yangsama, dapat memberi
kan nilai pentingbagi publikasi artikel bagi peserta ASBAM pada media-media ilmiah di peringkat
internasional.

Makassar, 05 Juli 2018

Tim Editor ASBAM ke-7
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ABSTRAK
Di dalam era pendidikan global, mengajar mempakan kegiatan yang sulit dan menantang. Seringkali para pendidik,
seperd guin dan dosen sudah berupaya di dalam menyampaikan materi ajar kepada peseita didik mereka secara
optimal, namun tujuan pembelajaran yang diharapkan belum dapat dicapai peserta didik secara baik. Untuk mampu
melaksanakan pembel^aran dengan baik, seorang pendidik harus mempersiapkan segala sesuatu yang berhubungan
dengan proses pembelajaran, misalnj'a, seorang pendidik perlu mempersiapkan rencana pembelajaran; materi dan
juga strategi yang akan digunakan di dalam proses bel^ar dan mengajar, dan mengevaluasi basil pembel^aran
yang dilakukan. Untuk itu, seorang pendidik harus terus mengembangkan diri mereka, para pendidik seperti guru
dan dosen harus selalu terlibat di dalam kegiatan pengembangan diri; mereka harus melakukan self-professional
development secara terus menerus, yaitu usaha untuk mengembangkan kompetensi diri secara berkesinambungan
(McNamara & 0 Hara, 2008; Morton*, 2005; Walkington, 2005). Kegiatan tersebut diperlukan bahkan dianjurican,
baik oleh pemeiintah maupun pihak instansi dimana guru dan dosen tersebut melaksanakan proses pembelajaran.
Proses self-professional development ini bisa dilakukan dengan berbagai cara, misalnya melalui kegiatan reflective
teaching, collaborative atau team teaching, mentorship, collaborative research dan publication, serta melanjutkan
studi ke jenjang 5'ang lebih tinggi (Carless, 2004, 2008). Kegiaatan self-profesional development ini sebenamya
menjadi mandat undang-undang, dimana guru harus menjadi life-long leamers (O'Brien & Guiney, 2001). Hal ini
diperlukan karena melalui kegiatan pengembangan diri ini, guru dan dosen akan terus mempeikaya kemampuan
mereka baik dalam hal subject matter knowledge maupun pedagogical knowledge. Kegiatan self-leaming ini sudah
menjadi sebuah kehaiusan dcmi kemajuan sebuah institusi pendidikan. Untuk itu makalah ini ditulis merujuk kepada
teori yang dikembangkan oleh (Cherubini, 2009), dalam melihat indikator sejauhmana para dosen melakukan self-
leaming development dalam rangka pengembangan diri dan profesinya. (Cherubini, 2009) menjelaskan bahwa
terdapat 5 (lima) indikator sesorang melakukan professional self- learning, yakni Commitment to students and
students learning, professional knowledge, leadership in learning community', professional practices, on- going
professional learning. Kegiatan ini sudah menjadi sebuah keharusan demi kemajuan sebuah institusi pendidikan
dalam menghadapi pendidikan global.

KataKunci: Self-Professional Development, Self-Learning, Pendidikan Global

A. PENDAHULUANDosen merupakan aktor inti di dalam sebuah lembaga pendidikan tinggi. Hal ini dikarenakan
dosen menjadi salah satu penentu keberhasilan dan kegagalan dari sebuah lembaga pendidikan.
Dosen yang baik tidak hanya mampu menyampaikan pelajaran tapi menyampaikan pelajaran

tersebut dengan baik. Hal ini mengharuskan dosen untuk mampu menguasai kelas dengan baik, sehingga
pembelajaran bisa betjalan dengan efisien dan efektif pula. Oleh karena itu, di banyak Negara, upaya
untuk meningkatkan profesionalisme dosen terus menerus dilakukan (Wiyono, 2016).

Indonesia juga melakukan usaha konsisten untuk meningkatkan profesionalisme dosen nya. Hal
ini dilakukan karena Indonesia sadar bahwa dosen merupakan ujung tombak keberhasilan dari semua
pendidikan, terutama berhubungan dengan pendidikan global. Upaya untuk peningkatan kemampuan
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dosen ini sudah diiakukan dengan berbagai cara. Sal ah satu perubahan mendasar dan penting yang
diambil pengambii kebijakan adaiah para dosen hams memiliki kompetensi yang mempuni. Pemerintah
juga melakukan berbagai upaya strategies. Semua upaya tersebut diharapkan mampu memberi peiuang
kepada dosen untuk meningkatkan kemampuan mereka, balk yang berhubungan dengan kemampuan
menguasai keilmuan mereka, maupun juga yang berhubungan dengan kemampuan menyampaikan
pelajaran di kelas.

Dalam kontek perguman tinggi baik itu di iingkungan Kemenag maupun Kemenristek Dikti, dosen
mempakan salah satu faktor strategis dan doininan dalam menentukan tingkat keberhasilan mahasiswa
dalam melakukan proses transformasi ilmu pengetaliuan dan teknologi serta intemalisasi etika dan
moral (Rogers, 2001). Dalam posisi sebagai dosen perguman tinggi, dosen sangat menentukan mutu
pendidikan dan lulusan yang dilahirkan perguman tinggi tersebut, di samping seczu'a umum kualitas
perguman tinggi itu sendiri. Jika para dosennya bermutu tinggi, maka kualitas perguman tinggi tersebut
juga akan tinggi, demikian pula sebaliknya. Sebaik apapun program pendidikan yang dicanangkan, bila
tidak didukung oleh para dosen bermutu tinggi, maka akan berakhir pada hasil yang tidak memuaskan.
Hal itu karena untuk menjalankan program pendidikan yang baik diperlukan para dosen yang juga
bermutu baik. Dengan memiliki dosen-dosen yang baik dan bermutu tinggi, perguman tinggi dapat
memmuskan program serta kurikulum termodern untuk menjamin lahimya lulusan-lulusan yang
berprestasi dan berkualitas istimewa.

Oleh karena itu pengembzuigan tenaga dosen mempakan bagian inti dari pengembangan
kelembagaan, karena untuk meningkatkan mutu perguman tinggi maka diperlukan tenaga-tenaga
dosen yang bermutu (Sufyarma, 2003). Dengan demikian dapat dipahami bahwa pengembangan
tenaga dosen akan berpengamh terhadap pengembangan perguman tinggi, yang akan berimplikasi
terhadap peningkatan mutu pendidikan. Dikatakan demikian, karena dosen adaltih pendidik profesional
dan ilmuwan dengan tugas utama mentransformasikan, mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu
pengetahuan, teknologi dan seni melalui pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.

Sebagai pendidik profesional dalam proses pemberdayaan mahasiswa, dosen berperan sebagai;
1. Pendidikan dan pengajar yang profesional dalam menytimpaikan informasi atau ilmu pengetahuan

kepada mahasiswa, serta memberikan kesempatan (stimulus) dalam pengembangan kemampuan
dan minat dalam pembelajaran.

2. Motivator; memberikan pengarahan dan motibasi kepada mahasiswa tentang strategi belajar
dan kegiatan-kegiatan dan umtan kegiatan yang hams diikuti, membantu mengembangkan
kecerdasan emosional dan mengembangkan tanggung jawab belajar mahasiswa.

3. Pembimbing; membantu mahasiswa dalam mengembangkan diri dan membuat rencana
pembelajaran baik perorangan maupun kelompok, mengembangkan cara berfikir kritis,
kemampuan pemecaham permasalahan dan mendorong mahasiswa dalam melakukan refleksi
atas pengalaman dan pengetahuan yang telah dikuasai.

4. Fasilitator: menyediakan kegiatan pelatihan yang baik bagi aktivitas mahasiswa, mengatur
sumber belajar yang dibutuhkan mali£isiswa, melaksanakan pemberdayaan secara individu,
kelompok kecil atau kelompok besar.

5. Penilai; membuat keputusan mengenai pengakuan atas keterampilan atau pelatihan yang terdahu,
merencanakan dan menggunakan alat pengukuran yang tepat, meniulai prestasi maliasiswa
berdasarkan kriteria yang ditentukan dan mencatat serta melaporkan hasil penilaiannya.

Dalam mengemban tugas utama untuk mentransformasikan, mengembangkan, dan menyebarkan
luaskan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni melalui pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat, para dosen dituntutminmal mempunyai kualifikasi akademisMagister (strata2) untukjenjang
pendidikan S1, doktor (S3) dan profesor untuk program pasca saijeina. Disamping itu dipersyarakatkan
pula seorang dosen untuk memiliki dan mengembangkan profesional diri secara berkelanjutan {self
pwfessional development) baik melalui self learning (belajar mandiri) maupun melalui partisipasi
pendidikan lanjutan secara formal maupun non formal Adapun kompetensi yang hams dikembangkan
adaiah kompeten pedagogik, kompetensi profesional, komptenesoi sosial dan kompetensi kepribadian
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melalui implementasinya dalam Icegiatan pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyrakat serta
pelestarian nilai-niiai moralitas.

Berdasarkan kebijakan dan peraturan yang dikeluarkan oleh Kemenristeks baliwa seluruh
perguruan tinggi hams memiliki dosen dengan kualifikasi pendidikan minimal S2 dan S3. Akan tetapi
dari perspektif pengembangan profesional dalam bidang pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat masih ditemukan beberapa ketimpangan dan permasalahan sebagai berikut.

Pertama dalam pembelajaran, sebagian besar dosen melakukan tugas pembelajaran masih
terbatas pada pemenuhan target kunkulm yang telah diagendakan dalam silabus, sehingga dalam
implementasinya mahasiswa hanya belajar materi perkuliahan yang hanya dipersyaratkan dalam silabus.
Kajian keilmuan sangat dangkal dem terbatas pada pengetahuan, dan belum sampai pada pemahamein
konsep, prinsip, dalil, prosisi maupun hukum. Pemberian umpan balik terhadap tugas-tugas mahasiswa
masih rendah. Peran dosen dalam perkuliahan masih dominan pada tataran transfer of knowledge.
Bahkan ada dosen yang senang menerapkan "depotisme ilmiah" karena tidak mampu mengatasi dialog
kritis dengan mahasiswa, sehingga Iziri dEiri topik utama perkuliahan untuk menghabiskan waktu karena
tidak menguasai materi atau memberikan penugasan kepada mahasiswa, kemudian membiarkan para
maliasiswa berdebat sendiri dengan alasan melatih mereka berdiskusi dan menentukan pemecahan
masalah sendiri. Tugas membimbing mahasiswa agar memiliki etika dan moralitas yang baik, kebiasaan
berfikir kritis dan kreatif, rasa tanggung jawab, kejujuran, kebersamaan, kedisiplinan, kepedulian pada
lingkungan dan solidaritas sosial kurang mendapat perhatian dalam pembelajaran.

Kedua, partispasi dosen untuk mengikuti fomm ilmiah masih terbatas karena institusi belum
sepenuhnya menyediakan sarana dan prasarana yang mamadai untuk pengembangan profesi melalui
forum ilmiah. Tidak semua dosen mendapatkan kesempatan untuk mendesiminasi hasil penelitian,
makalah, maupun artikel ilmieih ke pentas Nasional maupun Internasiond karena keterbatasan
penganggaran.

Salah satu cara untuk memperbaiki lembaga pendidikan adalah dengan melakukan pembinaan
sumber daya manusia tenaga pendidikan agar mampu menjadi agent of change. Ini artinya, tingkat
kualitas tenaga pendidikan yang mendapat pengembangan dan pembinaan profesi akan berimplikasi
terhadap peningkatan mutu dan keberhasilan pendidikan tinggi.

B. Upaya Peningkatan Self-Professional Development Dosen di PTAI
Untuk pengembangan kompetensi dosen, bisamelakukannyadengan berbagai cara. Pengembangan

ini bisa dilakukan secara terstruktur, dimana institusi terkait membuat terobosan, misalnya memberi
kesempatan kepada para guru atau dosen untuk melakukan pengembangan diri, seperti pelatihan, seminar
dan lain sebagainya. Kemudian, guru atau dosen bisa juga melakukan pengembangan kompetensi
sesuai dengan inisiatif sendiri. Usaha untuk peningkatan profesionalisme dosen bisa dilakukan melalui
berbagai cara.

1. Pengembangan diri (Self-Development)
Ada beberapa cara yang dapat digunakan oleh para pendididk dalam rangka pengembangan

dirinya. Salah satu cara yang sudah terbukti efektif di dalam pengembangan diri, ialah dengan cara
refleksi (pemikiran yan mendalam terhadap perkerjaan kita sendiri), atau dalam bahasa Inggris disebut
sebagai reflection atau reflective teaching. Lalu apa yang sebenamya yang dimaksud dengan reflection
dan reflective teaching dan kenapa reflective teaching ini mampu membuka jalan bagi para professional
untuk mengembangkan dirinya secara mandiri.

Di dunia Barat, kegiatan reflective teaching ini sudah berlangsung cukup lama dan dianggap
sebagai praktek yang mampu menolong seseorang mengembangkan dirinya secara mandiri (LaBoskey,
1994). Walaupun demikian, para pendidik di Barat pun belum sepenuhnya mengunakan metode
reflection (Dewey & HMH, 1933) sebagai metode pengembangan diri. Namun, dalam tahun 1970han
dan SOhan, metode ini sudah banyak digunakan oleh para pendidik untuk pengembangan diri berkat
keija keras beberapa ahli pendidikan dalam mengembangkan metode ini (H Abuddin Nata, 2012;
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Miarso, 2004) . Metode reflection ini dianggap sebagai salah satu metode yang paling ampuh di
dalam pengembangan diri pendidik secara mandiri. Dengan metode ini, seorang dosen junior mampu
memonitor metode pengajaran yang digunakaii, sekaligus memiliki kesempatan untuk meningkatkan
penampilannya di dalam kelas. Sedangksin dosen yang senior juga bisa mengunakan metode refleksi
ini untuk mengidentifikasi kelemahan dan kekurangan yang dimilikinya untuk kemudian saling berbagi
pengalaman dengan para juniornya.

Reflective practice (r^eksi/perenungan)
Di dalam memberikan definisi reflection ini, beberapa ahli (Loughran, 2002) sering merujuk ke

bukunya John Dewey yang berjudul "How we thin/f^, di dalam buku ini, Dewey memberikan ciri khas
orang-orang yang melakukan perenungan {reflection), dan bagaimana seseorang itu mampu sampai ke
taraf perenungan yang tinggi. Dewey menyebutkan untuk mampu bepikir kritis, para pendidik ini harus
iklas dan terbuka di dalam menerima masukan dari orang lain, sehingga tidak menimbulkan sakit hati.
Reflection ini bisa dilakukan dengan berbagai cara sesuai dengan keingineui para pendidik tersebut.
Selain merujuk ke bukunya John Dewey, para ahli tersebut juga sering merujuk kepada (Russell, Munby,
& Schon, 1991). Hal ini dikarenakan Dewey dan Schon memiliki persamaan yang signiflkan di dalam
pembahasan merekatentang refleksi ini. Menurut kedua ahli ini, reflection/perenungan itu adalah sebuah
perenungan yang dilakukan secara sengaja dan konsisten untuk menemukan sebuah solusi terhadap
permasalahan di dalam mengajar. Selain dari itu, refleksi/perenungan ini juga dipahami sebagai sebuali
metode yang digunakan untuk mendeteksi metode pendidikan yang efektif.

Sebagai metode penyelesaian masalahyang dihadapi di dalam mengajar, refleksi atau perenungan
tersebut memiliki lima fase yang mendasar yang saling berkaitan; Pertania, pemahaman terhadap apa
yang harus dilakukan ketika mereka mendapatkan permasalahan di dalam mengajar. Yang kedua adalah
usaha untuk memahami permasalahan mereka sehingga solusi yang tepat bisa diperoleh, fase yang ketiga
adalah fase hepotesa dimana sang dosen menccui solusi alternative, keempat adalah usaha memahami
kenapa mereka mengunakan metode tertentu dalam penyelesaian masalah mereka, dan yang kelima
adalah mencoba semua alternative penyelesaian masalah yang sudah dirumuskan.

Ketika reflection ini digunaksin sebagai metode mendeteksi metode penga^axan!teaching method
yang efektif, para dosen melakukan pendekatan self-portrait (Krzic (2005). Lebih lanjut Krzic
menjelaskan bahwa self-portrait ini sama dengan berkaca/melihat bayangan sendiri melalui cermin.
Artinya, di dalam proses mencari metode pengajaran yang tepat, seorang dosen pertama sekali dianjurkan
untuk melihat kelebihan dan kelemahannya; metode apa saja yang cocok untuk digunsikan di dalam
kelas, apakah metode dialog, ceramah atau metode lainnya. Kemudian, dosen tersebut menghubungkan
kecendrungan yang dia miliki dengan kemauan mahasiswa. Dosen tersebut membandingkan apakah
metode dialog cocok untuk digunakan di kelasnya atau tidak. Setelah merenungi semua elemen, dosen
tersebut diharapkan m£impu mengambil kesimpulan tentang metode yang dia anggap efektif untuk
digunakan di dalam kelas.

Manfaat reflek^/perenungan
Sangat bEinyak manfaat yang bisa diperoleh melalui praktek refleksi/perenungan ini. Roger

misalnya menyebutkan bahwa reflective teachinglpevemxngan terhadap pengajaran itu sebagai vehicle
atau kenderaan bagi para pendidik untuk belajar dari pengalaman mereka (Rogers, 2001). Dengan
belajar dari pengalaman, para dosen mampu mengambil beberapa hal positif yang berguna untuk
pengembangan metode pengajaran mereka. Melalui analisa terhadap pengalaman, para dosen juga
mampu menarik sebuah kesimpulan tentang metode pengajaran yang efektif; bahkan mereka mampu
memperbaiki performa mereka di dalam kelas.

McAlpine juga menyebutkan kalau reflective teaching dapat juga dianggap sebagai monitor
(McAlpine, Weston, Beauchamp, Wiseman, & Beauchamp, 1999) yang digunakan sebagai alat
mengontral metode pengajarannya sendiri. Dengan memakai metode monitor ini, para dosen akan meimpu
mengungkap kekurangan mereka dan juga memonitor kelebihan mereka (Koch et al., 2002)(Koch dan
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Holand, 2002). Namun, dalam penerapannya, metode monitor ini juga menimbulkan permasalahan bagi
dosen muda dan junior karena mereka masih sulit menerjemahkan aktivitas kelas mereka sendiri. Oleh
karena itu, penulis menganjurkan perenungan mendalam memakai metode peer-observtion (observasi
yang dilakukan oleh koiega) dan evaluation, dan co-essesment (Louie, Drevdalil, Purdy, & Stackman,
2003). Peer-observaiion dapat dilakukan dengan mengajak satu atau dua orang koiega kita untuk
mengunjungi kelas yang sedang diajarkan oleh seorang dosen. Dosen tersebut tentu hams memilih
seorang koiega yang jujur dan berpengalaman untuk mendapatkan feedback yang memuaskan. Bentuk
observasi lainnya adalali observasi dua arali; artinya dua orang dosen saling mengobservasi; pertama
sekali dosen A misalnya mengobservasi dosen B, kemudian mereka melakukan hal yang sebaliknya,
dosen B mengobservasi dosen A. Lalu kedua dosen tersebut saling memberi masukan terhadap performa
mereka masing-masing (Wajnryb, 1992).

Selanjutnya (Binkley & Brandes, 1995) juga mengatakan bahwa refleksi/perenungan membantu
dosen menentukan tujuan pengajaran mereka dengan jelas sebagai cikal bakal lahiniya metode
pengajaran yang bam. Lebih lanjut. Bleakly juga meyebutkan bahwa melalui perenungan, seorang
dosen akan mampu mendeteksi kesalahan mereka di dalam mengajar sekaligus mencari solusi terhadap
permasalah mereka tersebut (Bray & Harsch, 1996).

Selain mampu meningkatkan kemampuan mengajar dosen, refleksi juga mampu merangsang
niiat belajar para siswa. Oleh karena itu, melalui refleksi, dosen bisa mendapatkan dua keuntungein
sekaligus. Pertama, melalui praktek refleksi, dosen tersebut mampu mendeteksi kelemahan metode
pengajaran mereka sendiri, dan juga mampu meningkatkan minat belajar anak didik. Oleh karena itu,
Cobb mengatakan bahwa melalui metode perenungan, dosen mampu berpikir secara lebih sistematis
yang mampu mencari korelasi antara isi dari pelajaran sesuai dengan metode yang digunakan untuk
pengajaran tersebut, sehingga sesuai dengan keinginan mahasiswa (Cobb, Boufi, McClain, & Whitenack,
1997). Sebaliknya, bagi dosen yang melakukan refleksi cendrung mengunakan metode yang sudah ada
tampa bemiat mencari metode alternative.

Proses refleksi/perenungan
Terdapat banyak cara seorang pendidik melakukan perenungan. Sebagian dosen misalnya hanya

melakukan refleksi hanya ketika ia menghadapi masalah yang berhubungan dengan pengajaran yang
ia lakukan. Jadi refleksi hanya muncul kalau terdapat masalah. Namun, sebagian dosen yang lain
melakukan refleksi jauh-jauh hari bahkan sebelum dia mengajar mata kuliah tertentu. Hal ini dilakukan
karena termotivasi untuk terus meningkatkan metode pengajarannya. Kedua cara berrefleksi tersebut
sama-sama memiliki kebenaran tersendiri. Dosen yang pertama mendefinisikan refleksi sebagai metode
mendeteksi masalah, jadi ia hanya melakukan perenungan ketika ia menghadapi masalah tertentu.
Sedangkan dosen yang kedua mendefinisikan refleksi sebagai usaha memperbaiki kineijanya, maka
dosen tersebut akan tetap melakukan refleksi terlepas apakah ia menghadapi suatu masalah atau tidak.

Terlepas dari kebenaran kedua pendekatan tersebut, secara teori, refleksi terdiri dari: 1) refleksi
pra-mengajar, pada tahap ini, sebelum mengajar, seorang dosen terlebih dahulu mendesain model
pembelajaran yang akzin dia gunakan di dalam kelas. Refleksi pada tahap ini sangat penting akan
merupakan langkah awal bagi seorang dosen untuk menghasilkan metode pengajaran yang efektif. Di
dalam tahap ini, seorang dosen hams menanyakaii beberapa pertanyaan, diantziranya; siapa mahasiswa?
Apa yang ingin diperoleh oleh mahasiswa dengan mengambil mata kuliahnya? Bagaimana dia akan
mengantarkan mahasiswa mendapatkan apa yang mereka harapkan? Beberapa pertanyaan ini akan
membantu seorang dosen di dalam mendesain pola pembelajarjinnya.

Periode refleksi yang ke 2) adalah refleksi semasa proses pembeajaran, zutinya, seorang dosen
melakukan perenungan berbarengan dengan dia mengajar. Refleksi sepeiti ini memang terasa sangat
sulit (Brockbank & McGill, 2007) , tapi sangat bermanfaat karena kalau seandainya seorang dosen
mampu mendeteksi kelemahannya ketika sedang mengajar, maka dia akan mampu membah metodenya
dengan serta merta. Misalnya, ketika sedang mengajar, banyak mahasiswa yang mengantuk, maka
melalui refleksi ini, seorang dosen akan cepat tanggap dan peka dengan kondisi yang sedang berlangsung
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sehingga ia dengan segera merubah gaya pendekatannya.Periode refleksi yang ketiga adalah periode
3) refleksi post mengajar. Perenungan ini dilakukan setelah dosen mengajar. Refleksi pada tahap ini
dapat dilakukan dengan berbagai cara, salah satunya yaitu dengan menulis jumal dan memberikajinya
kepada kolega untuk dibaca (Schon, 1991). Refleksi pada tahap ini juga sangat penting karan seorang
dosen akan mampu menoropong lebih mendetail tentang pengajciran yang sudah ia lakukan. Dalam
hal ini dosen biasanya menanyakan beberapa pertanyaan kritis, seperti: metode pengajaran apa yang
sudah digunakan? Apakah metode tersebut sudah relevan dengan topik yang ada dan dengan keadaan
mahasiswa? Melalui pertanyaan seperti ini, dosen akan mampu merevisi metode pengajarannya kalau
dianggap belum efektif.

Membudayakan refleksi/perenungan
Setelali mengetahui hakikat dari refleksi/perenungan, maka langkah selanjutnya yang harus

dipikirkan adalah metode membudayakan kegiatan refleksi kepada para dosen. Namun perlu diingat
bahwa refleksi ini tidak akein terjadi pada dosen yang tidak memiliki keinginan untuk terus belajar
karena kegiatan ini membutuhkan integritas dan motivasi yang tinggi. Beaty menegaskan bahwa untuk
mendapatkan manfaat yang banyak dari refleksi, seorang dosen harus memiliki integritas yang tinggi
terhadap pekerjaan yang sedang digelutinya (Beaty, 1999). Beaty menambahkan bahwa refleksi ini bisa
dilakukan melalui pendekatan ketja sama antar dosen dan juga dialog yang sehat antara satu dosen
dengan rekannya yang lain.

Menurut Handal dan Perlauvas dosen senior perlu memulai inisiatif dalam membudayakan refleksi
ini kepada para yuniomya sehingga kegiatan ini bisa cristalized' niembudaya di kalangan para dosen
(Adler, 1991; Calderhead, 1989; Francis, 1995; Tillema, 2000; Zeichner & Tabachnick, 2001). Para
dosen senior ini bisa bertindak sebagai model bagi para yuniornya, mereka juga bisa melakukan refleksi
melalui jumal, yang kemudian jumal tersebut dibaca oleh para yuniomya. Disamping meletakkan
tanggung jawab pembudayaan refleksi kepada dosen lainnya, tugas ini juga dapat diberikan kepada
konselor/mentor khusus yang mampu melatih para dosen dalam melakukan refleksi (Rogers, 2001).
Pemimpin perguman tinggi seperti dekan dan rektor juga bertanggung jawab untuk menjadikan kegiatan
refleksi sebagai elemen yang tak terpisahkan dari dosen. Di dalam membudayakan kegiatan refleksi ini,
para pemimpin perguruan tinggi ini perlu memberikan kesempatan kepada para dosen untuk menambah
pengalaman dan ilmu baik melalui training maupun studi banding ke perguruan tinggi yang lebih maju.

Reflective teachmglpQrm\mgtsn terhadap pengajaran ini hanyalah salah satu tehnik untuk
mengangkat kemampuan dosen di dalam mengajar. Tentu terdapat banyak metode lain yang juga mampu
meningkatkan motivasi para dosen untuk mengembangkan dirinya. Misalnya dengan cara memberikan
beasiswa S2 ataupun S3 ke luar negeri bagi para dosen, sehingga mereka termotivasi untuk terns belajcir
sekaligus dapat memetik pengalaman dari praktek dosen-dosen di perguruan tinggi di Barat.

Selain dari itu, perenungan juga mampu membuka mata para dosen tentang kondisinya sendiri.
Dosen yang efektif adalah dosen yang mampu dan temiotivasi untuk terus meningkatkan mutu
keilmuannya, sekaligus mampu merangsang minat mahasiswa untuk terus belajar (Kennedy, 2006).
Menurut Kennedy, dosen tidak hanya bertanggung jawab untuk mengajarkan ilmu pengetahuan, tapi
juga bertanggung jawab dalam merangsang mahasiswa untuk berperan aktif di dalam pembelajaran.
Selain menawarkan solusi ini, Kennedy juga mempunyai saran yang lain yang bisa digunakan oleh para
dosen untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.

Ahli pendidkan lainnya seperti William Ayers mengatakan bahwa dikarenakan mengajar itu adalah
suatu pekerjaan yang rumit, penuh resiko namun bermanfaat, seorang dosen harus mampu mendeteksi
proses pembelajaran yang sedang belangsung, dosen juga disarankan untuk memiliki pengetahuan
tentang kondisi para mahasiswa karena dengan mengetahui keadaan para objek didik tersebut, dosen
akan mampu merumuskan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukannya. Selain dari itu Ayers juga
menyarankan kepada dosen untuk terus melakukan perenungan terhadap kegiatan yang mereka lakukan
di dalam kelas (Ayers, 2006). Menurut Ayers, refleksi/perenungan adalah sebuah manifestasi untuk
mengembangkan metode pengajaran yang efektif. Walaupun demikian, Ayers menegaskan bahwa
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refleksi saja tidak memadai tanpa diiringi oleh keinginan untuk mengiplementasikan ilmunya dan
merubah prilakunya yang salah di dalam mengajar.

Disamping mengembangkan keilmuan yang berhubungan dengan bidangnya masing-masing,
dosen juga hams mempunyai nyali dan keberanian untuk melawan kebijakan yang salah/status quo yang
menghambat pengembangan ilmu pengetahuan. Prof. Najee Muhammad dan Ohio University menegaskan
bahwa dosen itu hams mempunyai sifat radikal. Namun untuk menjadi radikal tidaklah gampang;
radikalisme itu menuai resiko yang tidak gampang. Seorang dosen hams memiliki keberanian yang tinggi
untuk mampu membah status quo. Namun, salah satu cara aman untuk melakukan nialadjustment-mQVvhd^
status quo dan menentang kezaliman iaiah dengan mengembangkan integritas pribadi dosen masing-
masing. Dosen juga bisa menciptakan keadaan yang kondusif di kelasnya saja kalau memang ia belum
mampu membah status quo yang memgikan mahasiswa dalam skala yang lebih besar.

Menyediakan Fasilitas dan Kesempaian
Kedua elemen ini sangatlah penting dalam rangka memberdayakan dosen di PTAI. Perguman

tinggi hams menyediakan dana untuk menyediakan fasilitas yang mecukupi. Fasilitas tersebut terdiri
dari penyediaan mang dosen yang nyaman, mang diskusi yang bisa digunakan oleh para dosen untuk
saling berdiskusi dan juga dapat digunakan untuk membimbing mahasiswa. Dosen juga hams diberikan
akses yang mudah untuk mendapatkan buku di perpustakaan, baik itu yang ditingkat fakultas maupun
tingkat institut. Ruang yang nyaman itu sangat penting untuk meningkatkan kinerja para dosen dan
sebagai motivator untuk membuat para dosen merasa betah berada di kantor. Kalau dosen sudah sering
ke kantor dan merasa nyaman berada di kampus, tentu akan membawa dampak yang sangat positif
terhadap mahasiswa. Kehadiran dosen ke kampus memberi arti yang sangat besar bagi mahasiswa
karena terbuka peluang untuk tems berdialog dengan para dosennya. Kemudian, para dosen juga hams
diberdayakan melalui pemberian kesempatan untuk melakukan penelitian dan juga publikasi tanpa
dipersulit oleh birokrasi. Sebuah perguman tinggi akan bertambah baik kualitasnya melalui penelitian
yang dihasilkan oleh para dosen. Hasil penelitian tersebut tidak hanya bermanfaat bagi dosen itu sendiri,
tapi juga bermanfaat bagi lembaga dan juga masyarakat luas.

Kesempatan untuk meningkatkein keilmuein dosen memang sangat penting. Di satu sisi, PTAI
memang sudah meyediakan kedua hal tersebut, namun pada sisi yang lain dosen itu sendiri tidak
termotivasi untuk mengembangkan diri mereka lagi. Sebagian dosen PTAI enggan untuk belajar dan
membaca buku-buku yang terbam tentang cara mengajar di kelas. Jadi dalam hal ini, lembaga tidak bisa
disalahkan sepenuhnya karena memeuig ada sebagian dosen yang sudah cukup merasa puas dengan ilmu
yang sudah mereka miliki, sehingga tidak termotivasi untuk kembali belajar.

C SIMPULANDANSARAN

Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa profesi dosen mempakan upaya-
upaya yang dilakukan oleh tenaga pengajar sebagai realisasi dari peran selaku pendidik dan pengajar di
perguman tinggi. Artinya, pengembangan profesionalisme dosen dapat diartikan usaha yzing luas untuk
meningkatkan kompetensi, kualitas pembelajaran dan peran akademis tenaga pengajar di perguman
tinggi. Pengembangan profesi dosen meliputi empat kompetensi, yaitu I. Kompetensi pedagogis atau
kemampuan dosen mengelola pembelajaran; 2. Kompetensi kepribadian atau standar kewibawaan,
kedewasaan, dan keteladanan; 3. Kompetensi profesional atau kemampuan dosen untuk menguasai
content dan metodologi pembelajaran; dan 4. Kompetensi sosial atau kemampuan dosen untuk melakukan
komunikasi sosial, baik dengan mahasiswa maupun masyarakat luas. Untuk pengembangan kompetensi
ini, para dosen mengikuti pelatihan, seminar, lokakarya. Usaha yang lain untuk pengembangan
profesionalisme dosen bisa dilakukan melalui pengembangan diri (self-development). Reflective
Practice, dan memanfaatkan fasilitas d£in kesempatan.

Berdasarkan kesimpulan, maka dapat berikan saran kepada para dosen untuk mengembangkan diri
dengan melanjutkan pendidikan ke tingkat doctoral, menulis artikel hasil penelitian diberbagai jumal
Intemasional maupun Nasional terakreditasi, mengikutu berbagai workshop, seminar maupun pelatihan
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di bidang keilmuwan. Para pimpinan pergumaii tinggi keagamaan juga memberikaii kesempataii seluas-
luasnya kepada para dosen untuk mengembangkan budaya akademik di kampus maupu luar kampus.
Perbaikan fasilitas bagi dosen untuk mengembangkan diri juga sangat diperlukan, yaitu dengan
menyediakan WIFI, jumal-jumal sebagai wadah bagi para dosen untuk menuliskan hasil penelitian dan
mengembangkan keilmuwan yang dimiliki.
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